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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia Indonesia seutubnya yang diidealisasikan menjadi titik

A~
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Berdasarkan &

membantu

dewasa ini. Semisal semakin gencarnya pengaruh modernism yang menuntut
lembaga pendidikan formal untuk memberikan ilmu pengetahuan umum dan
keterampilan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik yang menyebabkan
terdesaknya mereka (khususnya umat Islam) untuk memperoleh bekal

keagamaan yang cukup memadai maka dari itu, hendaknya pendidikan



menyentuh seluruh aspek yang bersinggungan langsung dengan kebutuhan
perlembagaan individu anak-anak baik itu dari ilmu agama maupun ilmu
umum agar dapat hidup dan berkembang sesuai dengan ajaran agama Islam
kaffah.

Agama Islam menganjufitan sebuah tuntutan kepada manusia
untuk menuju kebahagiaa / \«— Adapun segala tuntutanan
tersebut terdapat.ez J{rt,ﬁr M”H dJguran telah melahirkan
disiplin ilm @ \‘\P_Kaﬂis S 4 u| falsafah,
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Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat.

(Kemenag, RI 2011).

Alguran selain syarat dengan substansi dan informasi jg memiliki
kandungan metodologis dan paedagogis bagi umat manusia. Keberhasilan

menananmkan nilai-nilai rohaniah/keimanan dan ketakwaan kepada Allah



Swt dalam diri peserta didik, terkait dalam menyampaikan pesan-pesan
ilmiah, sebab dengan metode yang tepat, maka pelajaran akan dengan
mudah dikuasai peserta didik.

Dalam pendidikan Islam, perlu dipergunakan manusia, meliputi

dimensi jasmani dan rohani ( an batiniah) walaupun tidak ada sati

lahiri@ing
jenis metode pendidikan '-/ ai tujuan dengan semua

ana belajar
eh sebab itu

metode jo Tale 1 L ; ' sTor enumbuhkan

yang tepat, tujuan te
Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya seuatu informasi
secara lengkap atau tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode
kadang lebih penting dari pada materi itu sendiri. Oleh sebab itu pemilihan
metode pendidikan harus dilakukan secra cermat disesuaikan dengan

berbagai factor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat memuaskan.



Proses pembelajaran mempunyai dua yaitu aspek ideal dan aspek
teknik, secara ideal harus selalu diingat bahwa program pembelajaran adalah
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu yang harus
menjadi pedoman utama adalah bagaimana mengusahakan perkembangan

peserta didik yang optimal baik £&8&bagai perseorangan maupun anggota

masyarakat. Aspekm sikap dasar sebagai
pendidik dan diwujud L.ip‘ﬁ M“H ; andidik terhadap peserta

AC.: @'\ aksanakan baik
N"“ '% o,

penting dide
itu patut di n ose pendi cilf ada satu metode
pembelajaran s C K U mua “situasi dalam mata
pelajaran.

B . Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:



1. BagaimanaMetode Pembelajaran Alguran Hadits di MIS Annassapu
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
2. Faktor-faktor yang dihadapi dalam pembelajaran menghafal Alquran

Hadits di MIS Annassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Gowa?
3. Bagaimanakah pg denghafal dalam pembelajaran
Alguran Ha /p::\ Ml ”'![Q 1 Bontonompo Kabupaten

“\p‘KAS
o >onelitian \d‘l'hf/

"\:‘W ”‘JM"“ “"'ﬁ’ : ini dilinat

CHll A yand gim al

A h- u- q‘h
0y ,,«. '*m"’*‘\

By
<)

pembelajaran

Kecamatan

3. Untuk mengetahui pengaruh metode menghafal dalam pembelajaran
Alguran Hadits di Mis Annasappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Gowa?

D .Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun

praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan/wawasan bagi penulis khususnya dan bagi

para pembaca umumpyz



BAB I

{JAUAN PUSTAKA

bahasa Arab. a, memberi petunjuk
kepada mereka, dan menjadi sarana untuk melakukan pendekatan diri dan
ibadah kepada Allah. la terhimpun dalam mushaf, dimulai dari surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, disampaikan kepada kita secara



mutawatir dari generasi ke generasi, baik secara lisan maupun tulisan, serta
terjaga dari perubahan dan pergantian.
Selanjutnya dalam kamus Alquran secara istilah adalah “Firman Allah

SWT yang menjadi mu’jizat abadi kepada Rasulullah yang tidak mungkin bisa

ditandingi oleh manusia, diturur dalam hati Rasulullah SAW,

.d"’ ~ M*‘ﬁi&

/ I p‘\

m.. 'fo - arfirman dalam

! G0N 00 =0
—OoHEHN. ere &K

Terjemahnya :

“Kitab (Alquran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa”

Menurut Ahmad Syarifuddin (2004:16) ,mengemukakan

“‘Alguran menekankan pada kebutuhan manusia untuk mendengar,
menyadari, merefleksikan, menghayati, dan memahami. Maka, mau



tidak mau Alquran harus mampu menjawab berbagai problematika
yang terjadi dalam masyarakat”

Dari beberapa defenisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
Alguran dan hadits merupakan landasan utama, pedoman bagi umat

manusia khususnya anak didik dalam pengembangan moral, etika dan

religiusnya untuk kedepan.

maupun lewat tulisan”.
Bentuk jamak dari hadits yang lebih populer di kalangan ulama
muhadditsin adalah ahadits, dibandingkan bentuk lainnya yaitu hutsdan atau

hitsdan.Masyarakat Arab di zaman Jahiliyyah telah menggunakan kata hadits
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ini dengan makna “pembicaraan”, hal itu bisa dilihat dari kebiasaan mereka
untuk menyatakan “hari-hari mereka yang terkenal” dengan sebutan ahadits.

Apabila hadits dikaitkan dengan tumbuh kembangnya ke-Islaman di
dunia Islam, dapat diperkirakan bahwa hadits merupakan ayat-ayat Alquran

menginspirasi lahirnyya ilm

u c' iimu figh yang membahas keislaman

dalam arti ibadah dan amalias

bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.

Menurut Suryosubroto (1997:25) mengemukakan bahwa :
“Tujuan pembelajaaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada

akhir pembelajaran, dan kemampuan yang harus dimiliki siswa”
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Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih
isi mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu,
petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran,
serta menyediakan ukuran (standg ntuk mengukur prestasi belajar siswa.
Ada beberapa hal yang h l‘/ \4. ai tujuan pembelajaran Alquran

/ N
Hadits teruta \«4 berfirman dalam Q.S

Al-Fath (48

L F'R=he DOOEOS
(7] 268
N @G S
G 74X X
$IT OV &R
2% X oS
@0, U IR*
Q’Qx , Owa 3
O\ x 1¥d e
S X XN %Pﬁ’:“@bﬁé-\-
ox 3l K Je D¢k XA
E O 4R O ®e g 0o
1 174 D0.00.A0€x
E DECOON W
B & P NOOROO
Né&CHA "Vﬂolaéb/‘c—— B -U022H00KOO

OOl e cOee AxeO L& BQE
AN AP . OO0, R

Terjemahnya :
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud[1406]. Demikianlah sifat-sifat mereka
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dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu
kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar. (Kementrian Agama 2011).

Oleh karena itu, tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan faktor-faktor
masyarakat, siswa itu sendiri, serta ilmu pengetahuan (budaya). Dengan
demikian, perumusan tujuan pembelajaran Alguran Hadits harus didasarkan
pada harapan tentang sesuatu yang diharapkan dari hasil proses kegiatan

pembelajaran. Meager memberi batasan yang lebih luas tentang tujuan
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pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang
menggambarkan perubahan tingkah laku yang diharapkan terjadi diri siswa.
Perumusan tujuan pembelajaran Alquran Hadits merupakan

panduan dalam memilih materi pelajaran, menentukan strategi pembelajaran

dan memilih alat-alat pemakan digunakan sebagai media
5 untuk mengantarkan siswa
/* \ 6 ll-' H ) \

.I.
8 u' sunan alat-alat

bidang studi yang lain, yaitu sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang
mempunyai tujuan akhir yang sesuai dengan arah Tujuan Pendidikan
Nasional, dan tentunya merupakan bagian dari upaya untuk mencapai Tujuan

Pendidikan Nasional pada jenjang pendidikan tertentu.
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Tujuan pembelajaran Alquran Hadits dapat didefinisikan sebagai
kualifikasi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan
kigiatan pembelajaran bidang studi Alquran Hadith dalam suatu lembaga

pendidikan.Tujuan mata pelajaran Alquran Hadits menggambarkan bentuk

pengetahuan, keterampilan dan ng berhubungan dengan mata

fibelajaran di sekolah. Tujuan ini
H;j‘*\ aja

Y tentang b
.
yang tersuirs 'u_ﬁ ":?.-,.,,p,f_'{&-y e
M, 270
-)

s el 1 dan mampu

sejauh ini kita belum mendapat gambaran tentang konsep-konsep dasar
yang berguna, maka untuk menentukan luas dan dalam serta aneka ragam
materi pembelajaran yang menjadi isi mata pelajaran itu perlu pula

dirumuskan tujuan sebagai acuan. Tujuan itu adalah tujuan pembelajaran.
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2. Kurikulum Pembelajaran Alguran Hadits
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. A
Kurikulum \Viyang dikembangkan dengan
9 an' ML H‘nf;pi'\ pertumbuhan keimanan

\
6 ka\(:&sfs‘,@ &A}O\ aan kecakapan

belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Allah Swt,

belajar untuk memahami dan menghayati,

belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,
belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan

belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan

aghrobdE

Ruang lingkup pengajaran Alguran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
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Pengetahuan dasar membaca dan menulis Alquran

Hafalan surat — surat pendek

Pemahaman kandungan surat — surat pendek

Hadist — hadist tentang kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan, silaturrahim, tagwa, menyayangi anak yatim, shalat
berjamaah, ciri — ciri orang munafik dan amal shaleh.

PobdPE

Selanjutnya pendidikan Alquran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah

f‘f ran Had - 2fa pelajaran
it N g dimaksud

Jj'* Ffjﬁﬂ! ‘ l‘p‘lﬁla & kemampuan
5 ?l 0 s ng kau e Alguran dan
‘h e @ I u sehari-hari
1ag Swt. pengertian
encapai tujuan

»

egral dari pendidikan
agama, memang bukan satu-satunya factor yang menentukan dalam
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, akan tetapi secara

substansial mata pelajaran Alquran hadits memberikan kontribusi dalam
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memberikan motivasi peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai agama

yang terkandung dalam Alguran dan hadits dalam kehidupan sehari-hari.

C. Metode Pembelajaran Alquran Hadits

Menurut Ramayulis (2001:2) berpendapat bahwa:

le mengajar Alguran
g harus ditempuh
didalam kegiatan menyampaikan materi ilmu Alquran Hadits kepada anak
didik.

Dengan demikian, metode pembelajaran Alguran Hadits adalah cara

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
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pembelajaran Alquran Hadits dari seorang pendidik kepada peserta didik
dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan.

Dalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar, guru paling
tidak harus memiliki dua modal dasar yaitu kemampuan mendesain program

dan keterampilan mengkomunikasikan program tersebut kepada anak didik.

Seorang guru harus mamp | apa yang akan digunakan
dalam pembelaja 46#_5 MU qu cwai dengan materi yang
/ﬁg‘pﬁrﬁﬁﬁ wa 'mmad SAW juga

! 6 :125)

Al

;#;.,.u.',s-;};:; G4 Vo <O
4 Ul' \_2 éi’ FLANRD
AT °
&ﬂh h‘i : ;

usia). ke z1E} I dengan hikmah[845]
dan plt “;a’u”ﬂiﬁ-ﬂﬂ ; dengan cara yang
baik. Sesungguhnya. Tuhanmu dialah mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Kementrian Agama,2011)

Tujuan yang ingin dicapai dalam metodelogi pengajaran Alquran
Hadits khususnya adalah tercapainya efisiensi didalam proses belajar
mengajar Alquran Hadits. Efisiensi di sini dimaksudkan suatu prinsip didalam

pendidikan dan pengajaran dimana diharapkan hanya terdapat pengorbanan
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yang sedikit mungkin, tetapi dapat mencapai hasil yang seoptimal mungkin.
Pengorbanan yang dimaksud meliputi faktor tenaga, waktu, alat dan
biayanya.

Menurut Arif, Armai (2002:10) Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan

metode mengajar Alquran Ha
. Mengetahui moti ' ' anak didiknya.

PR
et ESIR., integras
S

'@g endidika ah 3 an
S vang

)
CA
¥

mempunyai pen i | belajar peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan
sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.

Adapun metode yang dimaksudkan dalam pembelajaran Alquran

Hadits di Madrasah Ibtidaiyah antara lain adalah sebagai berikut:
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a. Metode Dirill (latihan)
Metode latihan (Driil) atau metode training merupakan cara
pembelajaran yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan

tertentu.Metode latihan berlansung dengan cara berulang-ulang suatu hal

sehingga terbentuk kema diharapkan. Metode latihan pada

umumnya di gunakan pl&h, suatu ketangkasan atau

keterampilan dari (&5 MUH \; latihan i kurang

mengemb &@K' berfikir, maka
/ & W .

a

1. Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik.

2.  Kadang latihan yang dilaksanakan membosankan.

3.  Membentuk kebiasaan yang kaku.

b. Metode Demonstrasi.
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Metode demonstrasi adalah berarti pertunjukan atau peragaan.
Dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan sesuatu
proses, berkenaan dengan materi pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan baik

pendidik maupun orang luar yang di undang ke kelas. Proses yang

didemonstrasikan diambil f:-. yang sebenarnya. Dengan metode

demonstrasi, peserta digi mengembangkan kemampuan

1. Derajat

2. Memerlukan alat-alat yang khusus.
c. Metode Ceramah
Menurut Mudjiono (1999:197) mengemukakan bahwa :

Metode ceramah diartikan sebagai proses penyampain informasi
dengan jalan mengeksplanasi atau menuturkan sekelompok materi
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secara lisan dan pada saat yang sama materi itu diterima oleh
sekelompok subjek.Metode ceramah ini termasuk klasik.

Namun penggunaannya populer. Banyak pendidik memanfaatkan
metode ceramah dalam pembelajaran. Oleh karena, pelaksanaannya sangat

sederhana, tidak memerlukan pengorganisasian yang rumit. Komunikasi

antar pendidik dengan peserta ..r—‘f\. a.umumnya searah. Oleh karena itu,

Adapun kelemahan metod
1. Pendidik mudah menguasai kelas.
2. Pendidik mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar .
3. Dapat diikuti peserta didik dalam jumlah besar.

4. Mudah dilaksanakan.
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d. Metode Tanya Jawab.
Metode tanya jawab adalah metode yang pendekatannya
menempuh dua cara, yaitu memberikan stimulus (Tanya jawab) dan

mengadakan pengarahan aktivitas belajar.

Metode tanya jawayajian materi dengan jalan tanya
jawab antara pendidik dan i

3 i dua arah). Melalui tanya
jawab pesert @.5 ML 4‘1 cnemukan jawaban yang
\‘\pjﬁﬁ

N \\ dﬁn.;/

D

tepat dan

3 a | didik uk bertanya sehingga

guru mengetahui hal-hal yang belum dimengerti oleh para peserta
didik.

3. Pendidik dapat mengetahui sampai di mana penangkapan peserta
didik terhadap segala sesuatu yang diterangkan.

Selanjutnya diantara kelemahan metode Tanya jawab adalah:

1. Dengan tanya jawab kadang-kadang pernbicaraan menyimpang dari
pokok persoalan bila dalam mengajukan pertanyaan, peserta didik
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rnenyinggung hal-hal lain walaupun masih ada hubungannya dengan
pokok yang dibicarakan. Dalam hal ini, sering tidak terkendalikan
sehingga membuat persoalan baru.

2. Mernbutuhkan waktu lebih banyak.

e. Metode Resitasi.

Metode resitasi adalah, cara penyajian bahan pelajaran

ak peserta didik melakukan kegiatan

didi \T;Mi':g J}A/S
) >
&7

.?.

apa yang dipelajari.
4. Dapat membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah
sendiri informasi dan komunikasi.

5. Membuat peserta didik bergairah dalam pembelajaran dilakukan
dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan.

Kelemahan metode resitasi:
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1. Peserta didik sering kali melakukan penipuan diri, karena hanya
meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa
pembelajaran.

2. Adakalanya tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan.

3. Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekedar melepaskan
tanggung jawab bagi pendidik, apalagi bila tugas itu sukar
dilaksanakan ketegangan mental peserta didik dapat terpengaruh.

4. Apabila tugas diberikan secara umum, kemungkinan seseorang
peserta didik didik menga sulitan karena sukar menyelesaikan

tugas dengan adanya perbe ™

AL

: . ,;:;p' 2
: ial's Oraing Fajib untuk dapat
?ﬁlﬁ&l‘ﬂﬂi’ﬂ' ACD [

Alquran, terutama surat AL-
Fatihah, menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari shalat. Membaca ayat-
ayat Alquran dalam shalat di pahami sebagai bukan dalam pengertiaan
membaca teks, akan tetapi membaca berdasarkan hafalan yang tertanam

kuat dalam memori. Demikian halnya dengan menghafal hadist. Seseorang
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yang memiliki kemampuan hafal hadist, maka berarti ia tidak sekedar tahu
amal dan perbuatan yang di lakukan berdasarkan hadist Nabi Saw, akan
tetapi juga mampu menyebutkan hadist tersebut di luar kepala.

Dalam hal menghafal Alguran, penamaan wahyu yang diterma oleh

Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat Islam dengan nama
Alguran,memberikan peng€li \’\ witu tersimpan di dalam “dada”
-/p:a M-«' H‘h& ari_kata gira’ah(bacaan)
o iﬂk$ ’i’ ,,g\§ W

manusia mengiga
djan d ala @ & !
r' =\ '\d‘ iﬁ}//F

s

mengingat. me

sehari-hari. >ranan proses belajar
adalah kemampuan peserta didik untuk mereproduksi kembali pengetahuan
yang sudah di terimanya,misalnya pada waktu ujian para peserta didik harus
mereproduksi kembali pengetahuandan pemahaman yang di peroleh selama

mengikuti pelajaran.

Menurut Atkinson dan shiffrin (dalam Matlin, 1989):
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“Sistem ingatan manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu: Pertama,
Sensory Memory (sensory memory), Kedua, ingatan jangka pendek
(short term memory) dan Ketiga, ingatan jangka panjang (Long term
memory).

Dalam mata pelajaran Alguran Hadits sejak dini anak perlu di latih

menghafal atau mengingat secara efektif atu efesien. Latihan-latihan

tersebut menurut Gie (1984),.n al yaitu pertama recall, anak didik

ﬁp‘s MUH4
lihat ?‘PA&AS&A% O
me /,é;":h de \ *:L

\ !..;:-ﬂ"n; e r%mﬁgi

-

untuk mampu meng

anak didik un f"‘.

L-l“

cara menghafal yang baik sehingga materi cepat dihafal dan tersimpan dalam
keadaan siap direproduksi secara harfiah pada saat dibutuhkan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winkel (1996 :12) bahwa :
Pada saat mempelajari materi untuk pertama kali peserta didik
mengolah bahan pelajar (fase fiksasi), yang kemudian disimpan

dalam ingatan (fase retensi) , akhirnya pengetahuan dan
pemahaman yang telah diperoleh diproduksi kembali.
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Dalam proses menghafal orang menghadapi materi yang biasanya
disajikan dalam bentuk verbal (bahasa), baik materi itu dibaca sendiri atau
diperdengarkan. Dalam pembelajaran menghafal Alquran dan hadits materi

dapat mengandung arti misalnya jumlah ayat dalam suatu surat, ayat-ayat

\‘Lm‘ ! h,,;/
;‘5“* A ?-"'"'.'...

Alguran dan hadits merupakan dua hal yang terpenting dalam
kehidupan umat islam.Menghafal Alquran dan hadist menjadi bagian dari
upaya menanamkan isi kandungan keduanya bagi orang yang hendak
mengamalkannya. Dengan menghafal Alguran dan hadist juga menjadi

upaya untuk melestarikan dan ikut menjaga keontetikan keduannya. Terlebih
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lagi Alquran, hafal ayat-ayat Alguran terutama surat AL-Fatihah dengan
bacaan yang baik dan benar, menjadi syarat yang harus di penuhi dalam
melaksanakaan ibadah shalat. Sedangkan dengan hafal hadist-hadist Nabi

Saw akan menambah keyakinaan seseorang untuk mengikuti ajaran-ajaran

o \\\.ﬁhw//
%\”éﬁ

l "! F-Tama®reiia

\

huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Setelah itu,murid diajarkan menghafalkan
huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya. Setelah proses ini di kuasai,murid
diajarkan menghafal kalimat-kalimat pendek dari ayat-ayat Alquran atau
hadist-hadist nabi, kemampuan ini pada gilirannya akn menjadikan murid

mampu untuk menghafal ayat-ayat dari suatu surat dalam juz’amma
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ataupun suatu hadist.untuk mencapai tujuan ini metode yang dapat di
gunakan misalnya adalah audiolingual atau mimicry —memorization,sebagai
langkah awal, terutama pada kelas satu MI, guru memberikan contoh cara

melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya, setelah itu guru

meminta murid mengikutinya.Gurustapat menyediakan karton yang berisikan

kolom-kolom yang berj -‘/\ jumlah huruf hijaiyah. Guru
menunjukan (/‘p‘ﬁn Ml’: .,4
7R KASS
('/ \“FL :
o= \\'\d‘ h&j}f

'.m C / ‘. H‘.i
L \.:'* ;"}Lw

menghafal Alg

yang murid ku ail-a - % n hadist-hadist yang telah
dipelajari, tidak berhenti pada taraf sekedar tahu atau terampil menghafalkan
saja. Kondisi itu di lanjutkan dengan proses pembiasaan agar apa yang telah
ia ketahui dan kuasai tidak di lupakan. Pengetahuaan itu menyatu dengan
kepribadiaannya, hal ini di maksudkan agar apa yang ia ketahui atau kuasai

tidak sekedar tahu,tetapi di terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak
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mudah di lupakan.Misalnya setiap akan tidur, anak terbiasa untuk membaca
ayat-ayat Alquran,atau ketika membicarakan halyang berkenaan dengan
persaudaraan, misalnya, maka murid langsung mengingat dan melafalkan

hadist yang berkenaan dengan persaudaraan. Untuk menjaga agar

di lakukan agar-SiSws. Oenar-be ,@I ,JAsa terampil dalam
M tidak ayat-ayat
njadi materi

proses

f’/ﬁt“i'

arjama’ah orang tua

hafalan ayat-ayat

Alguran atau hadist-hadist yang telah di kuasainnya.

b). Menghafal secara berjama’ah.
Menghafalkan Alquran dan hadist secara berjama’ah, menjadi salah
satu teknik yang tepat untuk membiasakan anak dalam menghafalkan ayat-

ayat Alguran ataupun hadist-hadist nabi. Hal ini dapat di lakukan dengan
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membagi murid-murid ke dalam beberapa kelompok. Satu kelompok
melafalkan dwngan keras, kelompok yang lain melafalkan dengan suara
yang pelan. Hal ini dapat dilakukan dengan bergantian. Dengan
menghafalkan secara berjama’ah satu sama lain dapat saling mengoreksi

kesalahan. Proses menghafal berjgama’ah ini dapat di lakukan juga dengan

4" mencapai
“g‘ an dalam

keluarga di rumah.

c). Perlomba

N

=3

-_

kecakapan hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus
menjamin pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq

mulia.
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Kurikulum Al-Quran dan Hadith Ml yang dikembangkan dengan
pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan
hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin

pengembangan kepribadian Indongsia,yang kuat dan berakhlaq mulia.

Dengan dem an manfaat metode menghafal
Al-Qur'an Hadits _.af; \i}‘._s- MU Hﬁﬂo\% empatan peserta didik

ndid 'ﬁP‘ ' adrasah Ibtidaiyah
sebagai landasan ya = Llaleirelt A emang bukan satu-

satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian
peserta didik, tetapi secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist
memiliki kontribusi dalam memberikan motifasi kepada peserta didik untuk
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan kegamaan (tauhid) dan Ahlaqul karimah

dalam kehidupan sehari-hariMata pelajaran Al-Qur'an Hadist adalah bagian
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dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah
yanbg dimaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman,
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an

dan Hadist sehingga dapat diwujudkan dalam pertilaku sehari-hari sebagai

manifestasi iman dan taqwa. pengertian Kurikulum Sesuatu

yang direncanakan guna e dikan
V hS MUK,
QS \PKASS 4
& W
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian deskriptip kualitati

o it
I

P
7

C. Variabel Penelitian
Variabel merupakan unsur-unsur yang tidak lepas dalam penelitian

dan dapat dikatakan variabel merupakan syarat mutlak dalam suatu
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penelitian. Sebelum diuraikan variabel-variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini, terlebih dahulu dikemukakan pengertian variabel.

Sutrisno Hadi (1993:89) mendefenisikan :

Variabel sebagai gejala yang bervariasi. Gejala adalah objek
penelitian, sehingga yang dijadikan titik penelitian pada suatu
peneltian adalah variabel, baik yang bersifat kuantitatif maupun

kualitatif. /\
Adapun variabel-tiie ualitian ini diklasifikasikan dalam

3t P_ﬁ\ MUH_, \ usia dini merupakan

,G-’\\ - |..‘h$~],t 4’-3 abel terikat
W5 G

S

ang diteliti,

Variabel

hadits dalam kehidupan sehari-hari.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam

penelitian ini, maka diperlukan data dari objek penelitian yang disebut
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populasi. Sudjana mendefenisiskan populasi adalah “semua nilai yang
mungkin hasil dari menghitung ataupun pengukuran kuantitatif tertentu
mengenai sekumpulam objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari

sifat-sifatnya” (Nana Sudjana,19982:5) Sedangkan Suharsimi Arikunto

ingin meneli a elr 'e Iam wilayah penelitian,
opula5| Studi atau

Jumlah

16

21

15

15
Kelas V 7 12 19
Kelas VI 6 11 17
Jumlah 40 63 103
Sumber data: MIS Annassappu Kecamatan Bontonompo Tahun 2014

OO RIWINE

2. Sampel
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Mengingat objek yang akan diteliti sangatlah besar jumlahnya, maka
untuk memudahkan penelitian ini cara yang ditempuh adalah dengan menarik
sampel, dengan kesimpulan dasar bahwa yang digunakan hanya sebagian

saja dari keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan

pengertian sampel oleh beb
Mardalis (2004.£

- 5ML.

penelitian sebagaimana berikut:

populasi,

mencerminkan “popula

peristiwa. Dan karena populasi kurang dari 100 maka sampel yang diambil

adalah jumlah keseluruhan populasi sebagaimana tertera pada tabel berikut:
Tabel 2

Keadaan sampel
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No Responden Jenis kelamnin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Kelas 1 1 2 3
2 Kelas I 1 1 2
3. Kelas IlI 1 1 2
4. Kelas IV 1 1 2
5 Kelas V 1 1 2
6. Kelas VI 1 1 2
Jumlah 7 1

G. ik Pengumgg

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian ini, maka teknik pengumpulan dara dalam penelitian ini
menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Observasi
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Obsevasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk
mengamati dan melihat situasi dan prosesdalam metode menghafal pada
pembelajaran Alquran Hadits Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa,

penelitian mengamati objek secara seksama dengan melibatkan diri secara

langsung dalam penelitian.

2. Wawancara

dua orang,
ormasi dari

interview),

sering juga

disediakan.
Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan

data adalah wawancara tidak berstruktur. Data yang diungkapkan peneliti

dalam wawancara ini yakni data terkait dengan permaalahan penelitian.

3. Angket
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Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Hal ini

dimaksudkan untuk memperoleh data-data konkret yang berkaitan dengan

masalah-masalah yang akan dibahas.

de menghafal

membentuk

Analisis kuantitatif, yaitu peneliti menggunakan rancangan deskriptif
dengan mempresentasekan alternatif jawaban pada setiap pertanyaan.
Adapun rumus persentase yang digunakan sebagai berikut:

n/N x2100 % (Tiro, 2004:242 )

Dimana
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% = Presentase
n = Frekuensi yang dicapai untuk setiap pilihan
N = Jumlah sampel

Dapat disimpulkan bahwa metode analisis yang dipakai dalam

penelitian adalah analisis kualitatif flengan cara mengumpulkan argumen-
argumen dari informan yar ala
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah  berdirinya

Anassappu
Madrasah

tanggal 19

Madrasah i

Madrasah

Ibtidaiyah

0\ atan Kecamatan
)\
ot

Muhammadiyah

sampai sekarang

No Masa Jabatan
1. Laka Saharuddin Dg Liwang Kepala Madrasah | 1972-1981

2. Mansyur B Kepala Madrasah | 1982-1987

3. ahmad Lebu Dg Siriwa Kepala Madrasah | 1988-1995

4. St. Djumariah Dg Sambara Kepala Madrasah | 1996-2007

5. Hj. St Djohari, A.Ma Kepala Madrasah | 2008-2010

6. JUliati, S.Pd Kepala Madrasah | 2011-sekarang

Sumber Data : Dokumentasi MI Muhammadiyah Anassapu 2014

2. Visi dan Misi
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Kegiatan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Anassapu, tidak terlepas dari visi dan misi yang telah ditetapkan serta
disepakati bersama oleh pihak madrasah termasuk komite. Adapun visi
misinya adalah

> Visi

Se unggulan yang mampu
o M“.HA!J vab bagi bangsa dan

ruang kantor. melakukan proses
pembelajaran pada 6 kelas murid berjumlah 103 orang, yang artinya ada satu
ruang kelas yang harus digunakan oleh dua rombongan belajar. Sementara
ruang kantor digunakan sebagai ruang kerja untuk kepala sekolah dan guru.

Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana dapat dilihat pada table

berikut :
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Daftar Inventaris MIS Annasappu Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa

Uru dan Pegawai

No Nama Barang Jumlah Keterangan
1. Kantor 1 buah baik
2. Ruangan Belajar 5 buah Baik
3. Wc Guru dan Siswa 2 buah Baik
4. Kursi dan meja guru 5 buah Baik
5. Meja murid ‘ Baik
6. Kursi Murid Baik
7. [ ! i
8.

9.

10.

11,

No | Nama Guru Pendidikan | Masa kerja | Jabatan
terakhir
1. | Juliati, S.Pd.I Strata Satu 15 tahun Kepala
Nip.197307172007102002 Madrasah
2. St. Rabasiah, A.Ma Diploma dua | 27 Tahun Wali kelas I
3. Strata Satu 10 tahun Wali kelas VI

Rafiah, S.Pd.|
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4. o Strata satu 9 tahun Guru Bidang

St. Nurmiati, S.Pd.| Studi SBK
5. Arifuddin, A.Ma Diploma Il 6 tahun Wali kelas v
6. Nur Aeni.B SMEA 5 tahun Wali kelas |
7. Hermawati, A.Ma Diploma II 2 tahun Wali kelas Il
8. . 2 Tahun Guru

Suardi, S.Pd Matematika
9. g Tahun Wali kelas IV

Sri Yulianti

MIIL
Date Kt ” anan MIS Annasappu

/

a situasi dan kondisi
lingkungan yang ada, disamping itu masih diberlakukannya sistem guru kelas
di MIS Annasappu , dan cara pendekatan konvensional sudah dianggap tidak
efektif serta menimbulkan kejenuhan di dalam kelas, oleh karenanya guru
dituntut untuk selalu dan terus berupaya memperbaiki pengelolaan

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Alquran hadits.



47

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sarana termudah untuk
meneliti, menyempurnakan dan mengevaluasi pengelolaan pembelajaran.
Metode Drill and Practice dimaksudkan menjadikan kebiasaan guru yang

hanya menyampaikan materi dengan ceramah dan monoton menjadi

bervariasi dan memberikan latihg sehingga proses pembelajaran

menjadi efektif dan dap

Tanggapan responden tentang metode pembelajaran Alquran hadits
di MIS Annasappu
No Jawaban Responde Frekuensi Persentase

Metode Ceramah 3 24%
Metode Diril 5 38%
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3. | Metode menghafal 5 38%

Jumlah 13 100%
Tabulasi angket No.3

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 13 orang

menyatakan bahwa guru menggunakan metode ceramah sebanyak 3 orang

atau 24% ,dan sebanyak % menggunakan metode drill.

S )
USTAKAAN O

mengingat. mengiagat juo of nan_penting dalam kehidupan

sehari-hari. Namun ada yang lebih penting dalam peranan proses belajar
adalah kemampuan peserta didik untuk mereproduksi kembali pengetahuan
yang sudah di terimanya,misalnya pada waktu ujian para peserta didik harus
mereproduksi kembali pengetahuandan pemahaman yang di peroleh selama

mengikuti pelajaran.
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C. Faktor-faktor yang dihadapi dalam pembelajaran menghafal Alquran
Hadits di MIS Annassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa

Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan masalah yang

cukup kompleks sehubungan dengan banyaknya faktor yang ikut

kepada siswa melalui= i S j mengajar. Dalam

metode yang tepat

pelaksanaannya pada kegiatan belajar mengajar masih mengalami
hambatan. Dalam pembelajaran Alquran hadits tentunya tidak sama dengan
pembelajaran Imata pelajaran yang lainnya, karena dalam pembelajarannya

siswa membutuhkan perhatian secara klasikal. Jikalau bentuk klasikal
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mendapat nilai lebih maka dirasa kurang sempurna pembelajaran tersebut,
karena bukan hanya kebutuhan penyamanaan persepsi siswa terhadap
materi melainkan juga akan kebutuhan bimbingan secara privat atau satu

persatu mengingat penguasaan bacaan siswa yang berbeda-eda, begitu pula

jika sebaliknya. A
Sedangkan pelaksc aj2ran Alquran hadits di MIS
Annasappu /‘;’;‘5 MU H_,g:\ 5
SN Y,
gt A

Persentase
Senang 4 31%
2 | Cukup Senang 5 38%
3. | Tidak Senang 4 31%
Jumlah 13 100%

Tabulasi angket No.3
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Dari hasil tabulasi angket tersebut dipaparkan bahwa dari 13 orang
responden tentang tanggapan responden dengan metode menghafal
pembelajaran Alquran hadits di Mis Annasappu, 4 orang atau 31%
menyatakan senang dengan metode menghafal, dan 5 orang atau 38%
menyatakan cukup senang, sedan@kan 4 orang atau 31% menyatakan tidak
senang karena susah jika "/ Q\*‘u agi dengan bacaan Alquran.

, /,-\:Ei MUHA‘I‘V\ engulang sesuatu, baik

\ R\
dengan megr I/-ﬁ’ rened *.(.AS S‘di 3 ""? Jka sering diulang
RO\

surat-surat tertentu
dalam juz’amma maupun hadist-hadist pilihan yang menjadi materi
pelajaran.pembelajaran di lakukan secara bertahap. Diawali dengan
pembelajaran menghafal yang paling sederhana yakni, menghafalkan huruf-
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Setelah itu,murid diajarkan menghafalkan

huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya. Setelah proses ini di kuasai,murid
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diajarkan menghafal kalimat-kalimat pendek dari ayat-ayat Al-Quran atau
hadist-hadist nabi, kemampuan ini pada gilirannya akn menjadikan murid
mampu untuk menghafal ayat-ayat dari suatu surat dalam juz’ama ataupun
suatu hadist.untuk mencapai tujuan ini metode yang dapat di gunakan
misalnya adalah audiolingual ataw’ fmimicry —memorization,sebagai langkah
awal, terutama pada kelas / \.. serikan contoh cara melafalkan
KPE Ml--”"ﬁ'ﬂ stelah itu guru meminta
p KA:*‘: q 4, o j ‘berisikan kolom-
\\'\dﬂhﬁ}/

w* AI

huruf-huruf hijaiya

metode mengha ghiers - pbelajaran al-Qur'an Hadits
tentunya membutuhkan cara atau strategi.

Dari sekian banyak metode yang diterapkan dalam pembelajaran
Alguran hadits di MIS Annasappu, maka guru mata pelajaran Alquran hadits

juga menggunakan metode pembelajaran Alquran hadits, dan hasilnya cukup
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signifikan dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang
lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7

Tanggapan responden tentang respon siswa tentang pengaruh metode
menghafal pembelajaran Alquran hadits di MIS Annasappu

No Jawaban Respon Frekuensi Persentase
1 /

Baik
Kurang Baik

46%

""&'-

menyataka

Iqt p— s Japabila digunakan

& Ae qmﬂ up signifikan, maka

elall sulit'dalam pengem an dan penilaian siswa

karena anak-anak lebih mmudah untuk memahami pelajaran yang
ada” (Wawancara 10 Mei 2014).

Dalam kegiatan pembelajaran Alguran hadits diupayakan siswa lebih

aktif sehingga minat siswa dalam belajar lebih berkembang, tidak kaku dan

bisa terealisasi dengan baik. Metode menghafal yang digunakan guru MIS

Annasappu sangat variatif, setelah beberapa siswa menghafal pelajaran
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tersebut maka guru memberi himbauan ke yang lain untuk membantu teman
untuk lebih mudah menghafal. Sehingga metode menghafal ini lebih baik dan

praktis untuk digunakan dalam pembelajaran Alquran hadits.
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan telitii sebelum menjawab pertanyaan dibawah
ini

2. Berilah tanda silang (x) pada alternative jawaban yang
dianggpa sesuai dengan kenyataan yang ada

3. Bila ada yang kurang jel@s mohon di tanyakan kepada peneliti

Identitas Responde

2255 *{r&t\

f"'*!p"‘*\ §

baik dlbandlng metode Ialn’)
a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak bak
5. Apakah guru anda sering memberikan metode menghafal?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

Xi



PEDOMAN WAWANCARA

baik dibandingkan metode lain?

Xi
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